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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh adopsi platform digital terhadap inovasi 
model bisnis pada UMKM di Indonesia. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan 
kuesioner yang mengukur variabel adopsi platform digital dan inovasi model bisnis. 
Responden penelitian terdiri dari pemilik dan manajer UMKM yang telah mengadopsi 
platform digital dalam pengelolaan bisnisnya, yang dipilih menggunakan teknik convenience 
sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adopsi platform digital tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap inovasi model bisnis pada UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa adopsi 
platform digital saja tidak cukup untuk mendorong peningkatan inovasi model bisnis 
UMKM. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa adopsi platform digital harus disertai 
dengan upaya-upaya lain untuk menciptakan inovasi yang berarti bagi UMKM. 
 
Kata Kunci: inovasi model bisnis, adopsi platform digital, UMKM 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, adopsi platform digital telah menjadi faktor kunci dalam 
mendorong inovasi model bisnis bagi UMKM. Digitalisasi memberikan peluang yang belum 
pernah terjadi sebelumnya untuk perusahaan di hampir setiap industri (Cozzolino et al., 2021; 
Škare dan Soriano, 2020). Platform digital didefinisikan sebagai inti digital yang dapat 
diperluas yang dilengkapi dengan pelengkap untuk pihak ketiga, memungkinkan integrasi 
teknologi informasi, komputasi, dan konektivitas yang tersedia bagi organisasi (De Reuver et 
al., 2018; Karhu et al., 2018). Dengan sifatnya yang terbuka, terjangkau, dan tersebar luas, 
platform digital seperti iOS dari Apple dan platform SAP memungkinkan perusahaan untuk 
mempromosikan inovasi tanpa harus menggunakan model bisnis tradisional (McIntyre dan 
Srinivasan, 2017). 

UMKM memiliki keunggulan dalam adopsi platform digital karena strategi yang lebih 
fleksibel dan waktu pengambilan keputusan yang lebih singkat dibandingkan dengan 
perusahaan besar (Cenamor dan Frishammar, 2021). Dengan memanfaatkan berbagai jenis 
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platform digital, seperti platform internet industri atau platform komputasi awan, UMKM 
dapat mempromosikan model bisnis inovatif (Cenamor et al., 2019). Oleh karena itu, penting 
bagi peneliti dan praktisi untuk mengeksplorasi bagaimana UMKM telah mempromosikan 
inovasi model bisnis mereka melalui adopsi platform digital. 

Platform digital dapat mempromosikan inovasi model bisnis UMKM dengan 
memungkinkan mereka untuk menerapkan teknologi baru (misalnya, kecerdasan buatan, big 
data, komputasi awan, dan robotika industri) dan membangun koneksi baru dengan peralatan 
yang ada untuk mencapai inovasi model bisnis (Cenamor et al., 2019; Li et al., 2020; Warner 
dan Wäger, 2019). Teknologi dan peralatan baru ini membantu UMKM mengembangkan 
keunggulan teknologi mereka dan mendesain ulang aktivitas penciptaan nilai mereka untuk 
mempromosikan inovasi model bisnis secara efisien (Thomson et al., 2021). 

Selain itu, platform digital dapat memberikan peluang bagi UMKM untuk 
mempromosikan inovasi model bisnis dengan memungkinkan mereka bekerja sama dengan 
mitra baru. Sebagai pengguna akhir dari platform digital, UMKM dapat menggabungkan 
komponen fisik dan siber dalam sistem manufaktur dan membangun rantai pasokan yang 
fleksibel berdasarkan sensor dan aktuator, yang mengarah pada redesain model bisnis mereka 
(Wang et al., 2020). Dengan mengintegrasikan sumber daya internal tradisional dan 
memanfaatkan sumber daya eksternal, UMKM dapat berkomunikasi dengan mitra eksternal 
dalam jaringan kolaborasi mereka lebih efektif, yang mencerminkan inovasi model bisnis 
yang didorong oleh platform digital (Cenamor et al., 2019; Hilmersson dan Hilmersson, 2020; 
Jun et al., 2021). 

Meski studi terdahulu telah menemukan bahwa adopsi platform berperan dalam 
mendorong inovasi model bisnis, namun sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada 
perusahaan besar di pasar global, seperti Google dan Ericsson (Klein et al., 2020; Khanagha 
et al., 2018), sementara sedikit perhatian diberikan pada adopsi platform digital oleh UMKM. 
Masih belum jelas apakah UMKM di pasar berkembang juga dapat memperoleh manfaat dari 
mengadopsi platform digital, serta bagaimana UMKM menggunakan platform digital untuk 
menciptakan nilai baru guna meningkatkan model bisnis mereka. Oleh karena itu, pertanyaan 
inti dari penelitian ini adalah: Apa efek platform digital terhadap inovasi model bisnis 
UMKM?. Hal ini menggarisbawahi pentingnya penelitian lebih lanjut untuk memahami 
dampak platform digital terhadap inovasi model bisnis UMKM, khususnya di pasar 
berkembang seperti Indonesia. 
 
 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Landasan Teori 

Inovasi Model Bisnis 

Inovasi model bisnis merupakan perubahan signifikan pada komponen inti dari model bisnis 
sebuah perusahaan yang mencakup bagaimana perusahaan menciptakan, menyampaikan, dan 
menangkap nilai (Achtenhagen et al., 2013; Martins et al., 2015). Inovasi model bisnis dapat 
berupa penyesuaian atau penggantian elemen-elemen seperti proposisi nilai, segmen 
pelanggan, saluran distribusi, atau struktur biaya (Clauss, 2016). Tujuan utama dari inovasi 
model bisnis adalah untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan meningkatkan 
kinerja perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar (Girod dan Whittington, 2016; Ibarra 
et al., 2018). 
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Literatur yang ada menunjukkan bahwa inovasi model bisnis tidak hanya terbatas 
pada perusahaan besar tetapi juga relevan bagi UMKM. UMKM, dengan fleksibilitas dan 
kemampuan adaptasi mereka, memiliki potensi untuk mengimplementasikan inovasi model 
bisnis yang lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan besar (Martins et al., 2015; McIntyre 
dan Srinivasan, 2017). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana UMKM dapat 
memanfaatkan berbagai strategi inovasi model bisnis untuk menciptakan nilai baru dan 
mencapai keberlanjutan bisnis. 

 
Adopsi Platform Digital 

Platform digital merupakan arsitektur teknologi yang memungkinkan pengembangan 
fungsionalitas komputasi dan integrasi teknologi informasi, komputasi, dan platform 
konektivitas yang tersedia bagi organisasi (De Reuver et al., 2018; Karhu et al., 2018). 
Platform digital seperti iOS dari Apple dan SAP memberikan perusahaan infrastruktur yang 
memungkinkan inovasi tanpa harus bergantung pada model bisnis tradisional (McIntyre dan 
Srinivasan, 2017). 

Adopsi platform digital oleh UMKM memberikan berbagai manfaat, termasuk 
peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya transaksi, dan peningkatan akses ke 
pasar global (Cenamor dan Frishammar, 2021). Melalui adopsi platform digital, UMKM 
dapat mengakses teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan, big data, dan komputasi awan, 
yang membantu mereka mengembangkan kapabilitas teknologi mereka dan mendesain ulang 
aktivitas penciptaan nilai mereka untuk mencapai inovasi model bisnis (Cenamor et al., 2019; 
Li et al., 2020). 
 
Pengembangan Hipotesis 

Adopsi Platform Digital dan Inovasi Model Bisnis 

Platform digital menyediakan infrastruktur yang diperlukan bagi UMKM untuk mengakses 
teknologi baru dan membangun koneksi baru dengan peralatan yang ada, yang pada akhirnya 
memungkinkan mereka untuk mengembangkan model bisnis yang lebih inovatif dan adaptif 
(Cenamor et al., 2019; Thomson et al., 2021). Selain itu, studi oleh Xie et al. (2022) 
menemukan bahwa adopsi platform digital terbukti mampu mendorong inovasi model bisnis 
usaha kecil dan menengah. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa platform digital 
memainkan peran penting dalam mendorong perubahan dan pembaruan model bisnis di 
kalangan UMKM. 

H: Adopsi platform digital berpengaruh positif terhadap inovasi model bisnis UMKM. 
 
 
METODE 

Studi ini melibatkan survei, dimana data dikumpulkan menggunakan kuesioner secara daring, 
guna mengukur variabel yang diobservasi. Responden penelitian merupakan pemilik atau 
manajer UMKM yang telah mengadopsi platform digital dalam pengelolaan bisnisnya. 
Responden dipilih dengan teknik convenience sampling, yakni pemilihan sampel berdasarkan 
kemudahan untuk ditemui oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2016). Teknik ini dipilih untuk 
mempermudah akses ke responden yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian. Adapun 
lokasi pengambilan sampel terkonsentrasi di wilayah Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Tabel 1 menyajikan profil responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang 
berjumlah 72 UMKM.  Berdasarkan jabatan, responden terdiri dari 37 pemilik (51,39%) dan 
35 manajer (48,61%). Komposisi ini menunjukkan distribusi yang relatif seimbang antara 
pemilik dan manajer, yang memungkinkan adanya perspektif yang beragam dalam penelitian 
ini. Dari segi umur usaha, mayoritas responden berasal dari usaha yang telah beroperasi 
selama 1-3 tahun (43,05%), diikuti oleh usaha yang beroperasi lebih dari 3 tahun hingga 5 
tahun (37,50%), dan usaha yang telah beroperasi lebih dari 5 tahun (19,45%). Distribusi ini 
mencerminkan keragaman pengalaman usaha yang dapat mempengaruhi adopsi platform 
digital dan inovasi model bisnis. Lebih lanjut, dalam hal industri, responden tersebar di 
berbagai sektor. Sebanyak 34 responden (47,22%) berasal dari industri kuliner, 11 responden 
(15,27%) dari industri fashion, 7 responden (9,73%) dari industri kerajinan tangan, 7 
responden (9,73%) dari sektor layanan, 2 responden (2,77%) dari sektor teknologi, 4 
responden (5,55%) dari industri furniture, dan 7 responden (9,73%) dari industri lainnya. 
Variasi ini menunjukkan bahwa adopsi platform digital terjadi di berbagai sektor industri. 

Tabel 1. Profil Responden 

Demografi Frekuensi % 

Jabatan   
Pemilik 37 51,39 
Manajer 35 48,61 
Umur Usaha   
1-3 tahun 31 43,05 
> 3 tahun – 5 tahun 27 37,50 
> 5 tahun 14 19,45 
Jenis Industri   
Kuliner 34 47,22 
Fashion 11 15,27 
Kerajinan Tangan 7 9,73 
Layanan 7 9,73 
Teknologi 2 2,77 
Furniture 4 5,55 
Lainnya 7 9,73 

Sumber: Olah Data (2024) 

Kuesioner penelitian ini dirancang untuk menangkap informasi yang relevan dari 
responden terkait adopsi platform digital dan inovasi model bisnis. Studi ini mengadopsi lima 
item guna mengukur adopsi platform digital dan empat item guna mengukur inovasi model 
bisnis yang dikembangkan oleh (Xie et al., 2022). Pengukuran variabel dilakukan 
menggunakan skala likert 1-5, dimana 1 mengindikasikan “sangat tidak setuju” dan 5 
mengindikasikan “sangat setuju” (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Analisis ini 
mencakup evaluasi alat ukur melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta pengujian 
hipotesis penelitian. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mengukur 
apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan 
konsistensi hasil pengukuran (Sekaran dan Bougie, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengukur variabel adopsi platform digital (ADP) dan inovasi model bisnis (IMB). 
Pengujian validitas dilakukan dengan melihat koefisien korelasi antara masing-masing 
indikator dengan total skor variabelnya. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan mengukur 
koefisien cronbach alpha (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Pada variabel adopsi platform digital (ADP), terdapat lima indikator yang diukur, 
yaitu ADP1 hingga ADP5. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator memiliki 
koefisien korelasi yang signifikan pada taraf signifikansi 1%. Koefisien korelasi untuk 
indikator ADP1 adalah 0,868, ADP2 adalah 0,852, ADP3 adalah 0,711, ADP4 adalah 0,681, 
dan ADP5 adalah 0,658. Adapun nilai cronbach’s alpha (α) untuk variabel ADP adalah sebesar 
0,813, yang menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik 
(Ghozali, 2016). 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel Indikator Koefisien α 

Adopsi Platform Digital (ADP) 

ADP1 0,868** 

0,813 
ADP2 0,852** 
ADP3 0,711** 
ADP4 0,681** 
ADP5 0,658** 

Inovasi Model Bisnis (IMB) 

IMB1 0,909** 

0,878 
IMB2 0,892** 
IMB3 0,790** 
IMB4 0,835** 

Sumber: Olah Data (2024) 

**) menunjukkan signifikansi pada taraf signifikansi 1%.   

Lebih lanjut, pada variabel inovasi model bisnis (IMB), terdapat empat indikator yang 
diukur, yaitu IMB1 hingga IMB4. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator 
memiliki koefisien korelasi yang signifikan pada taraf signifikansi 1%. Koefisien korelasi 
untuk indikator IMB1 adalah 0,909, IMB2 adalah 0,892, IMB3 adalah 0,790, dan IMB4 
adalah 0,835. Nilai cronbach’s alpha (α) untuk variabel IMB adalah 0,878, yang menunjukkan 
bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik (Ghozali, 2016). Secara 
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, valid dan reliabel untuk mengukur variabel 
yang diamati. 
 
Uji Korelasi 

Output pada tabel 3 menyajikan hasil analisis korelasi antar variabel yang diukur dalam 
penelitian ini, yaitu ADP dan IMB untuk memahami hubungan linear antara variabel-variabel 
tersebut. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai ADP adalah sebesar 4,111 
dengan standar deviasi sebesar 0,237. Sementara rata-rata nilai IMB adalah 4,455 dengan 
standar deviasi sebesar 0,4244. Koefisien korelasi antara ADP dan IMB adalah 0,16, yang 
menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara kedua variabel tersebut. Nilai 
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koefisien korelasi ini mengindikasikan bahwa meskipun ada hubungan positif antara adopsi 
platform digital dan inovasi model bisnis, kekuatan hubungan tersebut tidak terlalu besar.  

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

Variables Mean Std. Deviation N ADP IMB 

ADP 4,111 0,237 72 1 0,16 
IMB  4,455 0,4244 72 0,16 1 

Sumber: Olah Data Primer (2024) 
 
Uji Regresi Linear Sederhana 

Output pada tabel 4 menyajikan hasil uji regresi linier sederhana yang dilakukan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini. Analisis ini bertujuan untuk memahami pengaruh variabel 
adopsi platform digital (ADP) terhadap inovasi model bisnis (IMB). Hasil uji regresi di tabel 
4 menunjukkan bahwa koefisien beta untuk variabel ADP adalah 0,028. Nilai t yang diperoleh 
adalah 0,130 dengan p-value sebesar 0,897. Nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa pengaruh ADP terhadap IMB tidak signifikan secara statistik pada 
tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis (H) yang diajukan dalam penelitian ini tidak didukung. Selain itu, nilai R-Square yang 
diperoleh adalah 0,122, yang mengindikasikan bahwa variabel ADP hanya menjelaskan 
12,2% variasi dalam variabel IMB (Ghozali, 2016). 

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana 

Hipotesis Koefisien Beta t P-Value R Square Hasil 

(Constant) 4,340 6,794 0,000 
0,122 H tidak didukung 

ADP → IMB  0,028 0,130 0,897 

Sumber: Olah Data Primer (2024) 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi platform digital tidak berpengaruh signifikan 
terhadap inovasi model bisnis pada UMKM. Temuan ini bertentangan dengan beberapa studi 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dapat meningkatkan inovasi 
usaha kecil dan menengah (Xie et al., 2022). Beberapa hal berikut ini mungkin dapat 
menjelaskan temuan ini. 

Pertama, konteks UMKM di Indonesia mungkin berbeda dengan konteks negara lain 
dimana studi sebelumnya dilakukan. Faktor-faktor seperti infrastruktur digital, literasi 
teknologi, dan dukungan pemerintah bisa sangat mempengaruhi efektivitas adopsi platform 
digital (Papadopoulos et al., 2020). Di Indonesia, mungkin masih terdapat keterbatasan dalam 
hal infrastruktur dan literasi teknologi yang menghambat UMKM untuk memaksimalkan 
potensi dari platform digital. 

Kedua, resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya bisa menjadi 
penghambat. Banyak UMKM mungkin masih berpegang pada model bisnis tradisional 
mereka dan enggan untuk berubah, meskipun ada teknologi baru yang tersedia (Reger et al., 
1994). Hal ini konsisten dengan pandangan bahwa inersia kognitif dapat menghambat inovasi 
dalam organisasi (Berends et al., 2016). 
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KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah 
sampel yang relatif kecil yang hanya berasal dari Sleman dan dipilih menggunakan teknik 
convenience sampling yang digunakan dapat mengurangi generalisasi hasil penelitian ini ke 
populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian masa depan disarankan untuk 
menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak yang berasal dari beberapa wilayah di 
Indonesia guna menguatkan generalisasi hasil penelitian. Kedua, penelitian ini hanya fokus 
pada UMKM di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat diaplikasikan secara 
langsung ke konteks negara lain yang memiliki karakteristik bisnis dan lingkungan digital yang 
berbeda (Papadopoulos et al., 2020). Penelitian masa depan dapat melakukan studi 
komparatif antara negara untuk memahami dinamika yang berbeda. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktisi bisnis, khususnya 
pemilik dan manajer UMKM. Pertama, hanya mengadopsi platform digital tidak cukup untuk 
mendorong inovasi model bisnis. Manajer perlu memastikan bahwa ada investasi yang 
memadai dalam pengembangan kapabilitas internal dan literasi digital untuk memaksimalkan 
manfaat dari teknologi digital (Hu et al., 2021). Kedua, pemerintah dan penyedia layanan 
teknologi perlu meningkatkan dukungan mereka dalam hal infrastruktur digital dan pelatihan 
untuk membantu UMKM mengatasi hambatan dalam adopsi teknologi. Program pelatihan 
dan pendampingan dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan pemanfaatan 
teknologi digital dalam inovasi bisnis. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi platform digital tidak berpengaruh signifikan 
terhadap inovasi model bisnis pada UMKM di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa 
adopsi teknologi digital harus disertai dengan upaya-upaya lain untuk menciptakan inovasi 
yang berarti. Keterbatasan dalam infrastruktur dan literasi teknologi, resistensi terhadap 
perubahan, serta keterbatasan sumber daya diduga menjadi faktor penghambat utama dalam 
hubungan kausal ini. Penelitian masa depan perlu mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor 
kontekstual dan internal yang mempengaruhi efektivitas adopsi teknologi digital dalam 
mendorong inovasi model bisnis UMKM.  
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